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ABSTRAK 

Haliling (Filopaludina javanica) adalah jenis keong kecil yang 

keberadaannya sangat melimpah di Kalimantan Selatan. Masyarakat Kalimantan 

Selatan mengkonsumsi haliling dengan menjadikannya lauk makan, sedangkan 

cangkangnya dibuang sebagai limbah yang tidak bernilai guna. Limbah cair RPH 

adalah salah satu jenis limbah cair yang memiliki karakteristik bahan pencemar 

yang tinggi apabila masuk ke perairan menyebabkan terjadinya pencemaran 

lingkungan. Salah satu proses pengolahan parameter limbah cair RPH yaitu 

dengan memanfaatkan cangkang Haliling (Filopaludina javanica) sebagai 

koagulan alami karena ada kandungan CaCO3 pada cangkangnya yang 

berpotensi baik dalam penetralan bahan pencemar pada limbah cair. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kemampuan cangkang haliling dan menganalisis 

dosis optimum dan kecepatan optimum yang paling banyak menyisihkan 

parameter TSS pada limbah cair RPH Martapura hingga memenuhi Standar Baku 

Mutu Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2014. Pengolahan 

limbah cair RPH pada penelitian ini menggunakan metode jar test mensimulasikan 

proses koagulasi dan flokulasi dengan variasi dosis 6 gr, 10 gr, dan 14 gr dan 

variasi kecepatan pengadukan 100 rpm, 125 rpm dan 150 rpm. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa cangkang haliling mampu menurunkan nilai TSS pada limbah 

cair RPH dan didapatkan dosis optimum biokoagulan cangkang haliling adalah 10 

gr kecepatan pengadukan 150 rpm dengan efisiensi penurunan sebesar 55,31%. 

Kata kunci: Cangkang haliling, Jar test, Total Suspended Solid 
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ABSTRACT 

Haliling (Filopaludina javanica) is a type of small snail that is abundant in South 

Kalimantan. South Kalimantan people consume haliling as a side dish, while the 

shells are discarded as worthless waste. RPH liquid waste is one type of liquid 

waste that has high pollutant characteristics when it enters the waters it causes 

environmental pollution. One of the processes for treating RPH liquid waste 

parameters is by utilizing Haliling shells (Filopaludina javanica) as a natural 

coagulant because there is CaCO3 content in the shells that has good potential in 

neutralizing pollutants in liquid waste. This study aims to analyze the ability of 

haliling shells and to analyze the optimum dose and optimum speed that most 

remove the TSS parameter in Martapura RPH liquid waste to meet the Quality 

Standard of the Minister of Environment Regulation No. 5 of 2014. The treatment 

of RPH liquid waste in this study used the jar test method to simulate the 

coagulation and flocculation process with variations in doses of 6 gr, 10 gr, and 14 

gr and variations in stirring speed of 100 rpm, 125 rpm, and 150 rpm. The results 

showed that haliling shells were able to reduce the TSS value in RPH liquid waste, 

and the optimum dose of haliling shell biocoagulant was 10 gr at a stirring speed 

of 150 rpm with a reduction efficiency of 55.31%. 

Keywords: Haliling shells, Jar test, Total Suspended Solids
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DAFTAR SINGKATAN 

RPH  = Rumah Potong Hewan 

TSS  = Total Suspended Solid (Padatan Tersuspensi) 

pH  = Potential of Hydrogen 

rpm  = Revolution Per Minute 

gr  = Gram 

%  = Persen


